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Penelitian ini memfokuskan pada peramalan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel 

bintang lima di Provinsi Bali. Peningkatan TPK berdampak langsung pada peningkatan 
jumlah kamar hotel yang merupakan faktor kunci untuk Provinsi Bali sebagai destinasi 
wisata unggulan di Indonesia dan dunia serta dapat memengaruhi TPK secara 
keseluruhan. Data yang digunakan mulai bulan November 2021 hingga November 2023, 

metode yang digunakan adalah ARIMA dengan model (1,1,1) dan Fuzzy Time Series 
Lee. Hasil penelitian dengan melihat ketepatan peramalan melalui Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE), diperoleh MAPE untuk ARIMA (1,1,1) adalah 71,4413, 
sedangkan metode Fuzzy Time Series Lee menghasilkan MAPE senilai 1,1778. Dengan 

MAPE yang jauh lebih rendah, metode Fuzzy Time Series Lee dianggap lebih akurat 
dalam meramalkan TPK hotel bintang lima di Provinsi Bali untuk periode Desember 
2023, dengan hasil peramalan sebesar 70,4033%.  
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This research focuses on forecasting the Occupancy Rate of five-star hotels in the Province 

of Bali. The increase in Occupancy Rate directly impacts the increase in the number of hotel 

rooms, which is a key factor for Bali Province as a leading tourist destination in Indonesia 

and globally. The data used spans from November 2021 to November 2023, with the 

methods employed being ARIMA with a model of (1,1,1) and Fuzzy Time Series Lee. After 

conducting the research, the accuracy of the forecast is evaluated through Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). The MAPE for ARIMA (1,1,1) is found to be 71.4413, while 

the Fuzzy Time Series Lee method yields a MAPE of 1.1778. With a significantly lower 

MAPE, the Fuzzy Time Series Lee method is considered more accurate in forecasting the 

Occupancy Rate of five-star hotels in the Province of Bali for the December 2023 period, 

with a forecast result of 70.4033%. 
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PENDAHULUAN 
Hotel adalah salah satu jenis akomodasi 

utama di destinasi wisata dan kota besar. Mereka 

menyediakan tempat penginapan dan beragam 

fasilitas bagi tamu yang mencari kenyamanan selama 

menginap, baik itu untuk keperluan bisnis ataupun 

liburan (Harahap et al. 2021). Peran hotel dalam 

industri perhotelan sangat penting bagi ekonomi 

suatu negara karena mereka menjadi sumber 

pendapatan devisa melalui pengunjung yang berasal 

dalam negeri dan luar. Dengan menyediakan layanan 

yang berkualitas dan fasilitas yang menarik, hotel 

dapat memberikan pengalaman menginap yang 

mbemuaskan bagi para tamu dan turut berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional 

(Badan 2021). Pentingnya peran pengunjung atau 

tamu dalam industri perhotelan tidak dapat disangkal. 

Ketika jumlah orang yang menginap di sebuah hotel 

bertambah, hal ini akan berdampak pada Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK) hotel yang kemudian 

meningkatkan pendapatan hotel tersebut. Oleh hal 

tersebut, penting bagi sebuah hotel untuk memiliki 

strategi manajemen yang efektif, termasuk dalam hal 

promosi, fasilitas, dan kualitas layanan, guna menarik 

dan memastikan kepuasan pelanggan atau wisatawan 

(Thungasal and Siagian 2019). 

Banyak wisatawan dalam negeri dan 

mancanegara memilih Provinsi Bali sebagai tujuan 

wisata, karena memiliki daya tarik alam dan budaya 

yang unik (Wijaya, B.K., Mariani 2021). Selain 

menawarkan daya tarik objek wisata yang begitu 

kuat, industri di Bali mempunyai dukungan 

akomodasi yang memadahi. Akomodasi tersebut 

berfungsi sebagai tempat tinggal sementara bagi 

wisatawan selama mereka berada di Bali (Pratiwi 

2019). Salah satu jenis akomodasi yang banyak 

tersedia adalah hotel, yang menawarkan beragam 

jenis layanan dan strategi manajemen pengelolaan 

untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasan para 

wisatawan. Jenis penginapan ini memanfaatkan 

sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan 

fasilitas, serta layanan seperti makan, minum, dan 

fasilitas tambahan lainnya. (Perdana Naibaho, 

Perdana Windarto, and Kunci 2023). Hotel adalah 

salah satu bentuk akomodasi yang dioperasikan baik 

secara independen maupun oleh profesional, dengan 

tujuan komersial. Di Provinsi Bali, terutama hotel 

bintang, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

jumlah akomodasi hotel tersebut. Dengan 

bertambahnya jumlah ini, juga terjadi peningkatan 

jumlah kamar hotel. Diharapkan peningkatan jumlah 

akomodasi hotel ini akan berdampak pada TPK hotel 

secara keseluruhan (Indradewi, Mulyani, and Parwita 

2022). 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) adalah 

Salah satu petunjuk kunci dalam sektor perhotelan  

menggambarkan seberapa efektif sebuah properti 

dalam memikat perhatian dan menjaga kedatangan 

tetap menyenangkan bagi pengunjung. TPK tidak 

hanya mencerminkan, tetapi juga merepresentasikan 

seberapa populer sebuah hotel, dan kondisi industri 

pariwisata di destinasi tersebut secara keseluruhan 

(Rahmadiane 2022). Salah satu strategi perencanaan 

yang diperlukan untuk TPK sehingga tetap bagitu 

tinggi dengan melakukan peramalan. Dengan 

menggunakan pendekatan analisis data science dan 

model matematis, hotel mampu mengidentifikasi 

beberapa pola tren, musiman, dan faktor yang 

berpengaruh terhadap permintaan akomodasi 

(Gudiato, Cahyaningtyas, and P. 2024). Kemampuan 

untuk meramalkan TPK memberikan kesempatan bagi 

manajemen hotel dapat menggambil tindakan yang 

sesuai pada waktu yang tepat, mengatur harga kamar 

berdasarkan permintaan penggunjung serta dapat 

meningkatkan efisiensi operasional secara menyeluruh 

(Singga, Salmun, and Sahdan 2023). Seiring dengan 

perkembangan tingkat penghunian kamar hotel, 

metode peramalan menjadi semakin penting dalam 

pengelolaan hotel yang efektif.  

Peramalan adalah proses untuk 

memproyeksikan kejadian di masa depan berdasarkan 

analisis data dari periode. Dengan mempelajari pola 

dan hubungan yang terdapat dalam data historis 

(Fauzani and Rahmi 2023), kita dapat membuat salah 

satu cara untuk menghasilkan estimasi atau prediksi 

tentang peristiwa atau kondisi di masa depan adalah 

melalui metode analisis peramalan seperti ARIMA 

(Purnama and Permana 2019). 

ARIMA (Autoregressive Intergrated Moving 

Average) merupakan suatu teknik analisis data runtun 

waktu yang dapat memberikan kemampuan untuk 

melakukan prediksi dengan menggunakan berbagai 

metode, termasuk ARIMA, SARIMA, teknik 

smoothing, dan fungsi tranfer (Pramudita 2020). 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan metode ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan, seperti kebutuhan akan jumlah data 

yang besar dan ketergantungan pada asumsi tertentu, 

khususnya terkait dengan model ARIMA dan 

SARIMA. (Muhammad, Wahyuningsih, and 

Siringoringo 2021). Para peneliti telah melakukan 

penelitian untuk memproyeksikan tingkat hunian 

kamar di berbagai kelas hotel di Bali menggunakan 

Metode ARIMA (Ayu et al. 2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk hotel bintang lima, model 

yang paling baik adalah ARIMA (0,1,1) dengan MSE 

39,65% dan MAPE 80,83%. Sementara itu, Model 

ARIMA (1,0,2) dengan MSE 24,14% dan MAPE 

60,14% adalah yang terbaik untuk hotel bintang empat. 

Untuk hotel bintang tiga, model terbaik adalah Model 

terbaik untuk hotel bintang dua adalah ARIMA (1,0,0) 



JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora) 

Volume 10 Nomor 2 Juni 2024 (PP. 158-166) 

p-ISSN: 2461-0666 

e-ISSN: 2461-0720 

160 

 

 

menunjukkan MSE senilai 25,57% dan MAPE 

dengan jumlah 59,11%. Model terbaik untuk hotel 

bintang dua lainnya adalah ARIMA (1,0,1) 

menunjukkan MSE senilai 13,29% dan MAPE 

dengan nilai 68,00%. Sedangkan untuk hotel bintang 

satu, pemodelan yang terbaik berdasarkan MSE 

adalah ARIMA (1,0,1) dengan persentase senilai 

19,49%, sementara model terbaik berdasarkan MAPE 

adalah ARIMA (1,0,1) dan memiliki persentase 

231,12%. 

Model yang diciptakan oleh Song, Chissom, 

Cheng, dan Chen untuk meramalkan nilai di waktu 

yang akan datang menggunakan pendekatan Fuzzy 

time series lee. Model peramalan FTS Lee 

mempunyai kesamaan terhadap FTS lainnya. 

Meskipun demikian, dalam FTS yang konvensional, 

fokusnya terutama adalah pada pembentukan 

kelompok Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

(Pajriati, Kurniati, and Suhaedi 2021). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Citra Utami, Agung 

Cahyadi, and Ernawati 2023), mereka memeriksa 

data time series harga batu bara selama periode 24 

bulan dari tahun 2021 hingga 2022. Dalam penelitian 

tersebut, mereka menerapkan metode Fuzzy Time 

Series Lee. Analisis ini mengindikasikan bahwa 

estimasi harga batu bara dengan menggunakan Fuzzy 

Time Series Lee memiliki tingkat ketepatan yang 

tinggi, dengan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sekitar 4,0378%, yang termasuk dalam 

kategori sangat akurat (kurang dari 10%). Selain itu, 

dari hasil penelitian juga diperoleh proyeksi harga 

batu bara pada bulan Januari 2023, yang mencapai 

275$/ton. 

Penelitian ini bertujuan  untuk meramalkan 

TPK hotel bintang lima di Provinsi Bali bulan 

november 2021 hingga November 2023. Selanjutnya, 

data tersebut dianalisis menggunakan metode 

ARIMA dan Fuzzy Time Series Lee. Data yang 

diperoleh diolah menggunakan Microsoft Excel, serta 

dengan bantuan perangkat lunak Minitab 18.  

  

 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan menerapkan pendekatan 

kuantitatif, kuantitatif bertujuan untuk menjelajahi 
masalah sosial dengan menggunakan teori yang 

melibatkan sejumlah variabel yang diukur dengan 

angka, lalu dianalisis menggunakan pendekatan 

statistik untuk menilai seberapa tepat prediksi 

umum dari teori tersebut (Assyakurrohim et al. 

2022). Data ini berasal dari publikasi Badan Pusat 

Statistik Provinsi Bali dan merupakan data runtun 

waktu (time series). 

Lakah-Langkah menentukan model ARIMA yaitu: 

1. Identifikasi model 

- Ketika data belum menunjukkan 

kestasioneran variansin, maka dilakukan 

transformasi menggunakan metode Box-Cox. 

Metode ini bertujuan untuk menstabilkan 

varians data sehingga dapat dilakukan analisis 

lebih lanjut. 

- Jika data belum mencapai stasioner dalam 

mean, perlu melakukan differencing terlebih 

dahulu kemudian memeriksa apakah data 

tersebut menjadi stasioner atau tidak. Jika 

sudah stasioner, peneliti dapat menggunakan 

nilai d yang sesuai untuk model ARIMA. 

- Membuat plot ACF dan PACF bertujuan 

untuk mengidentifikasi model yang sesuai. 

Selanjutnya, dapat menentukan orde AR (p) 

dan MA (q) berdasarkan pola yang terlihat 

pada plot ACF dan PACF. Untuk nilai d (orde 

differencing), itu bergantung pada data 

apakah telah melalui proses differencing atau 

tidak. Cara untuk identifikasi orde p dan q. 

 

"Tails off" menggambarkan penurunan nilai 

korelasi secara gradual seiring dengan 

peningkatan lag, menunjukkan adanya korelasi 

yang menurun perlahan seiring dengan 

peningkatan jarak waktu antara observasi. 

Sementara itu, "Cuts off" menunjukkan penurunan 

nilai korelasi yang tiba-tiba menuju nol setelah lag 

ke-p atau ke-q, menandakan bahwa korelasi tidak 

signifikan setelah lag tersebut dan hanya lag 

tersebut yang memiliki kontribusi signifikan 

dalam model. 

2. Melakukan estimasi parameter pada setiap model 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. Setelah 

estimasi parameter dilakukan, langkah berikutnya 

adalah melakukan uji signifikansi parameter untuk 

menentukan apakah nilai-nilai parameter tersebut 

secara signifikan berbeda dari nol. 

3. Melakukan diagnostik pada model yang 

parameter-parameter telah diestimasi dan terbukti 

signifikan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa model yang dipilih sesuai dengan data dan 

memenuhi asumsi-asumsi penting, seperti asumsi 

tentang kenormalan dan kebebasan sisaan. (Desi, 

Rizki, and Yundari 2022). Uji Ljung-Box 

merupakan alat penting dalam analisis time series 

untuk memastikan bahwa kesalahan model tidak 

memiliki pola atau korelasi yang signifikan. Hal 

ini membantu memvalidasi kecocokan model 

dengan data dan kecocokan model yang dipilih 

dengan memastikan bahwa sisaan model 
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memenuhi asumsi kebebasan. 

4. Memilih model terbaik. 

5. Melakukan peramalan dengan menggunakan 

model terbaik. 

Langkah-langkah menentukan metode Fuzzy time 

series lee 

1. Pembentukan himpunan semesta (U) 

Persamaan berikut digunakan untuk 

menghasilkan himpunan semesta. 

𝑈 =  [ 𝑋𝑚𝑖𝑛 −  D1, 𝑋𝑚𝑎𝑥 +  D2] 

Xmin= data min 

Xmax = data max 

D1, D2 merupakan bilangan sembarang yang 

nilai ditentukan oleh peneliti. 

2. Pembentukan interval.  

Untuk jumlah interval, prosedur pembuatan 

interval membagi semesta yang ditentukan 

dengan jarak yang sama.  

3. Menentukan Himpunan fuzzy  

Batasan samar pada kelas bilangan adalah 

definisi himpunan fuzzy. Himpunan fuzzy dari 

nilai nyata yang diambil dari himpunan semesta 

yang telah ditetapkan digunakan dalam 

pendekatan deret waktu fuzzy (Sari and 

Nurmayanti 2023). Pendekatan ini 

memanfaatkan angka-angka ini. Dimungkinkan 

untuk mengganti data historis yang dimaksudkan 

untuk prediksi dengan himpunan fuzzy. 

4. Fuzzyfikasi 

Fuzzifikasi adalah proses pemberian angka 

numerik pada himpunan fuzzy dan menilai 

seberapa banyak anggotanya. 

5. Menghitung relasi fuzzy (FLR) 

Data difuzzifikasi dapat digunakan untuk 

menentukan hubungan logis fuzzy (FLR). 

6. Menghitung FLRG (Fuzzy Logical Relationship 

Group) 

Menentukan hubungan logika fuzzy dari hasil 

fuzzyfikasi, yang kemudian diklaasifikasikan 

menjadi FLRG. 

7. Menerapkan metode Defuzzyfikasi 

Pada titik ini, nilai peramalan diperoleh dengan 

mengubah output fuzzy menjadi nilai tegas atau 

numerik (Maulana 2024). 

8. Mencari nilai MAPE 

Salah satu cara untuk menilai metode prediksi 

yaitu dengan menggunakan kesalahan kuadran 

rata-rata. Semakin kecil nilai MAPE yang di 

dapatkan maka sangat bagus. (Gudiato, 

Cahyaningtyas, and P. 2024). 

9. Peramalan untuk priode selanjutnya. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) dari bulan 

November 2021 hingga November 2023 seperti 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 1 Tingkat Penghunian Kamar Hotel 

Sumber: BPS Bali  
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 TPK menunjukan tren kenaikan yang begitu 

signifikan disebabkan oleh berakhirnya pandemi 

Covid-19. Penurunan yang cukup besar terjadi pada 

bulan Februari 2022, di mana TPK turun menjadi 12,12 

persen setelah berakhirnya pandemi Covid-19. Namun, 

setelah itu, TPK mulai meningkat kembali, dengan 

puncak tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2023, 

mencapai 67,26 persen. Kenaikan yang signifikan juga 

terjadi pada bulan-bulan berikutnya. 

 

Metode ARIMA 

Identifikasi Model  

Stasioner Data 
Pengujian stasioneritas menggunakan plot data 

dapat bersifat subjektif, sehingga untuk mendapatkan 

hasil yang lebih objektif, penting untuk melakukan 

pengujian secara statistik (Nurman, Nusrang, and 

Sudarmin 2022). Output dari uji Box-Cox, diperoleh 

nilai λ yaitu 1,00. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa 

data telah stationer seperti yang ditunjukkan dalam 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Plot Box-Cox TPK 

Sumber: Output Minitab 18 (2024) 

 

 Plot ACF dan PACF 
 Dengan memeriksa Plot ACF dan PACF, dapat 

menentukan model ARIMA. 

 

 
Gambar 3. Plot ACF 

Sumber: Output Minitab 18 (2024) 

  

 Berdasarkan Gambar 3 diatas, jelas bahwa 

alur ACF cut off setelah lag pertama maka 

menunjukan bahwa model untuk orde MA adalah 

MA (1) dan MA (0). 

 

 
Gambar 4. Plot PACF 

Sumber: Output Minitab 18 (2024) 

 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa 

PACF cut off pada lag pertama untuk orde adalah 

AR (1), AR (1) dan AR (0). Untuk orde differencing 

adalah d=1 Berdasarkan identifikasi plot ACF dan 

PACF, maka model ARIMA yang memungkinkan 

ialah ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,1), ARIMA 

(1,1,1). 

 

Estimasi Parameter 
 Dari 3 model ARIMA yang sudah terpilih 

dapat dilihat hasil estimasi parameter pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Signifikansi Parameter 

 
Sumber: Output Minitab 18 (2024) 

 

Pada Tabel 1, ARIMA (1,1,1) memiliki 

signifikansi parameter dengan P-Value  0,05 dan 

nilai MAPE sebesar 71,4413. 
 

Model Fuzzy Time Series Lee 

Penentuan Himpunan Semesta  (U) 
Data TPK mempunyai nilai terendah 

senilai 12,12 dan nilai tertinggi sejumlah 70,02. 

Nilai 𝑍1 𝑑𝑎𝑛 𝑍2 adalah bilangan sembarang 

positive (Putri, Debataraja, and Imro’ah Intisari 

2022). Dalam pengambilan nilai  𝑍1 𝑑𝑎𝑛 𝑍2 

Peneliti melakukan Try and Error untuk 

mendapatkan nilai interval yang tepat, di peroleh 
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𝑍1 = 4 𝑑𝑎𝑛 𝑍2 = 6 berdasarkan himpunan semesta 

pembicara (U) sebagai berikut:  

 

𝑈 = [𝐷𝑚𝑖𝑛 − 𝑍1, 𝐷𝑚𝑎𝑥 + 𝑍2] 
           =  [12,12 − 4, 70,02 + 6] 
           = [8,12,   76,02] 

 

Menentukan Himpunan Fuzzy 

Menghitung Panjang Interval Semesta Pembicara 

(U) 
 Panjang interval semesta pembicaraan (U), 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

R =  𝐷𝑚𝑎𝑥 − 𝑍2, 𝐷𝑚𝑖𝑛 + 𝑍1  
           = 70,02 + 6 − 12,12 − 4  

    =  67,9 

Menghitung Rata-rata Selisih Absolut Pada Data 

setiap selisih mencari rata-rata absolut dari data untuk 

menghitung total dari selisih absolut antara data waktu 

ket+1. Jumlah selisih absolut kemudian di bagi di 

kurangi 1 selisih absolut berdasarkan Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Rata-rata Selisih Absolut Data 

Bulan Close Absolut 

November 2021 25,85 14,68 

Desember 2021 40,53 19,78 

Januari 2022 20,75 8,63 

Februari 2022 12,12 12,09 

Maret 2022 24,21 3,4 

April 2022 20,81 16,69 

Mei 2022 37,5 2,21 

Juni 2022 39,71 2,42 

Juli 2022 37,29 0,69 

Agustus 2022 37,98 16,06 

September 2022 54,04 3,45 

Oktober 2022 50,59 1,89 

November 2022 52,48 7,33 

⋮ ⋮ ⋮ 
November 2023 57 0 

 Jumlah 181,45 

Sumber: Output Excel (2024) 

 

Menghitung Nilai Tengah Himpunan Fuzzy 
 Nilai tengah pada himpunan fuzzy 

menggambarkan representasi pusat atau nilai rata-rata 

dari himpunan fuzzy. Dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Rata-Rata Selisih Absolut 

Interval 
Himpunan Fuzzy Nilai 

Tengah Batas Bawah Batas Atas 

U1 8,12 11,90021 10,0101 

U2 11,90021 15,68042 13,79031 

U3 15,68042 19,46063 17,57052 

U4 19,46063 23,24083 21,35073 

U5 23,24083 27,02104 25,13094 

U6 27,02104 30,80125 28,91115 

U7 30,80125 34,58146 32,69135 

U8 34,58146 38,36167 36,47156 

U9 38,36167 42,14188 40,25177 

U10 42,14188 45,92208 44,03198 

Interval 
Himpunan Fuzzy Nilai 

Tengah Batas Bawah Batas Atas 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
U18 72,38354 76,16375 74,27365 

Sumber: Output Excel (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3, perkiraan nilai 

tengah fuzzy ke-1 (m1) berikut ini: 

 

m1 =
Batas bawah  ui    + Batas Atas  ui     

2
 

   𝑚1 =
8,12 + 11,90021 

2
= 10,0101 

 

Mengidentifikasi Deret Keanggotaan Himpunan 

Fuzzy terhadap  𝐴𝑖     

 

 
Pendefisian derajat keanggotaan himpunan 

fuzzy (𝑢1  ) dengan himpunan fuzzy 𝐴1  . Hasil 

pendefisian didapatkan deret keanggotaan 

𝑢1  senilai 1, deretan keanggotaan 𝑢2  dan derajat 

keanggotaan 𝑢3  sampai dengan 𝑢18  . Deret 

keanggotaan yang paling besar berada 𝑢1  yaitu 

senilai 1 dan intervalnya ialah [8.12, 11.90021]. 

Berdasarkan deret keanggotaan terbesar, hasil 

fuzzyfikasi dari nilai yang berada dalam interval 

[8.12, 11.90021] adalah 𝐴1  . Fuzzyfikasi pada 

pendefisian deret keanggotaan 𝑢𝑖  terkait dengan 

𝐴1  lainnya dapat mengikuti beberapa langkah 

sebelumnya. 

 

Menentukan Nilai Fuzzyfikasi 
 Setelah diperoleh deret keanggotaan pada 

himpunan fuzzy 𝐴1  , dan seterusnya. Hasil 

fuzzyfikasi di tunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Hasil Fuzzyfikasi 

No  Bulan Close Fuzzyfikasi 

1 November 2021 25,85 A2 

2 Desember 2021 40,53 A4 

3 Januari 2022 20,75 A1 

4 Februari 2022 12,12 A2 

5 Maret 2022 24,21 A1 

6 April 2022 20,81 A3 

7 Mei 2022 37,5 A1 

8 Juni 2022 39,71 A1 

9 Juli 2022 37,29 A1 

10 Agustus 2022 37,98 A3 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
25 November 2023 57 A1 

Sumber: Output Excel (2024) 
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Berdasarkan Tabel 4, hasi TPK pada bulan 

November 2021 sebesar 25,85 akan dimasukkan ke 

dalam himpunan fuzzy dengan interval U2  = [11,90]. 
Maka berapa langkah berikutnya dapat dilakukan 

dengan cara yang sama. 

 

Menentukan Fuzzy Logical Relationship (FLR) 
 Tahapan FLR menentukan logika fuzzy dengan 

A𝑖  →  A𝑗 . Ai ialah current state D(𝑡−1)  dan Ai yaitu 

next state  periode waktu ke Dt (Rahmawati and 

Sulistijanti 2023). Didasarkan pada tabel fuzzyfikasi 

berikut, FLR digunakan untuk menghubungkan setiap 

urutan data dengan relasi data berikut ini: 

 

Tabel 5 Hasil FLR 

 
Sumber: Output Excel (2024) 

 

 Pada Tabel 5,  FLR dapat disimbolkan dengan 

D(𝑡−1)  →  D𝑡 . Misalnya pada bulan November 2021 

merupakan next state senilai fuzzyfikasi A2. Bulan 

Desember 2021 merupakan next state dengan 

fuzzyfikasi A2  →  A4.  FLR dalam tanggal berikutnya 

dapat melakukan dengan langkah-langkah serupa. 

 

Menentukan Fuzzy Logical Relationship Gruop 

(FLRG) 
 FLRG yaitu mengelompokkan FLR kedalam 

beberapa kelompok (Regina Maulisya and Nur Azizah 

Komara Rifai 2023). Hasil FLRG dengan perhitungan 

excel sebagai berikut: 
 

Tabel 6 Hasil FLRG 

 
Sumber: Output Excel (2024) 

 

 Berdasarkan Tabel 6, FLR terbentuk dapat 

dikelompokkan menjadi FLRG yang memiliki 

keterkaitan. Pada contoh pada grup 2, current state  

A2 → A4, A2 → A1, A2 → A1 sehigga FLRG 

terbentuk dari current state dapat dikelompokkan 

menjadi next state A2 → A4, A1, A1. 

 

Menentukan Defuzzyfikasi  

 Pada titik ini, nilai fuzzy akan 

dikonversi menjadi nilai tegas. (numerik) untuk 

mendapatkan estimasi nilai (Ipan, Syaripuddin 

2022). Nilai hasil defuzzyfikasi peramalan tersedia 

dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7 Hasil Defuzzyfikasi  
FLRG Perhitungan Peramalan 

A1 → A2, A3, 

A1, A1, A3, A1, 

A1, A2, A1, A1, 

A1, A4, A1, A1, 

A1, A1, A1 

 

A1 = 
2

17
 × 13,7903 +

 
2

17
 × 17,57,05 +

12

17
  ×

10,0101 +  
1

17
 ×

21,3507 

93,426415 

A2 → A4, A1, 

A1 
A2 = 

1

3
 × 21,3507 +

 
2

3
 × 10,0101 

 

20,463715 

A3 → A1, A1 A3 = 
2

2
 × 10,0101 

 

10,010204 

A4 → A1, A1 A4 = 
2

2
 × 10,0101 10,010204 

Sumber: Output Excel (2024) 

 

Pada Tabel 7, sebagai contoh FLRG grup 1 

senilai 93,426415. Nilai diperoleh dari nilai FLR 

yang terbentuk FLRG grup 1. 
 

Tingkat Akurasi Peralaman dan Peramalan 

Periode Berikutnya 
 

Tabel 8 Hasil Akurasi Peramalan dan MAPE 

 
Sumber: Output Excel (2024) 

 

 Dari Tabel 8, diperoleh MAPE sebesar 

1,177851%. Maka peramalan menggunakan fuzzy 
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time series lee menunjukkan kinerja yang sangat baik, 

dengan hasil peramalan tingkat hunian kamar bulan 

Desember 2023 70,4033. 

 

 KESIMPULAN 
Hasil peramalan Tingkat Penghunian Kamar 

(TPK) hotel bintang lima Provinsi Bali. Metode yang 
digunakan adalah ARIMA dengan model (1,1,1) dan 
Fuzzy Time Series Lee. Tingkat akurasi diukur 
menggunakan Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE). Hasilnya menunjukkan bahwa untuk nilai 
MAPE metode ARIMA (1,1,1) adalah 71,4413 yang 
menujukkan akurasi buruk, sedangkan metode Fuzzy 
Time Series Lee menghasilkan MAPE senilai 1,1778 
yang menunjukkan akurasinya sangat baik. Dengan 
MAPE yang jauh lebih rendah, metode Fuzzy Time 
Series Lee dianggap lebih akurat dalam meramalkan 
periode selanjutnya. Sehingga peramalan TPK hotel 
bintang lima di Provinsi Bali untuk periode bulan 
Desember 2023 yaitu 70,4033% 
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